
 

33 
 

TINJAUAN KUALITATIF TENTANG PRAKTIK BUDIDAYA PERAIRAN: 

PENDEKATAN DALAM MENGOPTIMALKAN PRODUKTIVITAS DAN 

KESEJAHTERAAN LINGKUNGAN 

Rosmaria  R 

Universitas Riau,  Indonesia 

Email : nfdhlh14@gmail.com  

 

ABSTRAK 
Budidaya perairan merupakan sektor vital dalam memenuhi kebutuhan pangan global, 

namun juga menghadapi tantangan lingkungan yang signifikan. Praktik budidaya ini, termasuk 
budidaya ikan, udang, kerang, dan ganggang laut, memberikan kontribusi besar terhadap pasokan 
pangan protein, namun seringkali menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 
pencemaran air dan degradasi habitat. Pendekatan kualitatif semakin penting dalam menganalisis 
dinamika budidaya perairan, memahami interaksi manusia dengan lingkungan, dan 
mempertimbangkan pengetahuan lokal. Selain itu, tantangan lingkungan seperti perubahan iklim 
juga mempengaruhi praktik budidaya perairan, memerlukan strategi adaptasi yang responsif. Dalam 
konteks ini, partisipasi aktif masyarakat dan pemangku kepentingan lokal menjadi penting dalam 
merancang kebijakan dan program yang mendukung praktik budidaya perairan yang berkelanjutan. 
Inovasi teknologi, termasuk teknologi digital dan sensorik, juga memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi perikanan. Dengan demikian, penggabungan 
penelitian terbaru, partisipasi aktif masyarakat, dan penerapan teknologi inovatif menjadi kunci 
dalam menghadapi tantangan dan mengembangkan praktik budidaya perairan yang berkelanjutan. 

 
Kata Kunci  praktik budidaya perairan, produktivitas, kesejahteraan lingkungan.   

 

PENDAHULUAN 

Budidaya perairan merupakan salah satu sektor yang memegang peranan vital dalam 

memenuhi kebutuhan pangan global, terutama di tengah pertumbuhan populasi yang terus 

meningkat. Praktik budidaya ini meliputi berbagai jenis seperti budidaya ikan, udang, kerang, 

dan ganggang laut, yang semuanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pasokan 

pangan protein bagi manusia. Namun, meskipun memberikan manfaat ekonomi dan pangan 

yang besar, budidaya perairan juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.  

Beberapa masalah lingkungan yang terkait dengan budidaya perairan termasuk 

pencemaran air, degradasi habitat, penurunan kualitas air, dan kerusakan ekosistem. 

Praktik-praktik seperti penggunaan pakan buatan yang berlebihan, penggunaan antibiotik 

yang tidak terkendali, dan penumpukan limbah organik dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ekologis dan merugikan keanekaragaman hayati di ekosistem perairan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan kualitatif dalam menganalisis praktik 

budidaya perairan menjadi semakin penting. Pendekatan ini memungkinkan untuk 
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memahami lebih dalam dinamika sistem ekologis, interaksi antara manusia dan lingkungan, 

serta persepsi dan pengetahuan lokal yang menjadi bagian integral dari praktik budidaya di 

berbagai wilayah. 

Selain itu, perubahan iklim juga menjadi faktor yang semakin memperumit kondisi 

budidaya perairan. Perubahan suhu air, tingkat keasaman (pH), dan pola curah hujan dapat 

mempengaruhi kondisi lingkungan di mana budidaya perairan dilakukan. Hal ini dapat 

mengakibatkan stres pada organisme budidaya, meningkatkan risiko penyakit, dan 

mengganggu kesetimbangan ekosistem perairan. 

Di samping itu, terdapat juga tantangan dalam mencapai kesejahteraan sosial bagi 

masyarakat lokal yang bergantung pada budidaya perairan sebagai sumber penghidupan 

utama. Perubahan dalam praktik budidaya atau kebijakan lingkungan dapat memiliki 

dampak sosial yang signifikan, seperti penurunan pendapatan, konflik antara pemangku 

kepentingan, dan migrasi pekerjaan. 

Oleh karena itu, penelitian yang mengadopsi pendekatan kualitatif dalam 

menganalisis praktik budidaya perairan menjadi semakin penting. Pendekatan ini tidak 

hanya memungkinkan untuk memahami kompleksitas ekologi dan sosial di balik praktik 

budidaya, tetapi juga untuk mengintegrasikan perspektif lokal dan memperhitungkan 

keberlanjutan jangka panjang dari budidaya perairan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 

Sukmadinata (2016) menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi baik secara alamiah 

maupun rekayasa manusia dengan fokus pada karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar 

kegiatan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2018) data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku 

referensi, jurnal dokumen, berita online, arsip dan tinjauan pustaka lainnya. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis, menguraikan dan 

menjelaskan kondisi situasi data yang ada di lapangan berdasarkan masalah penelitian yang 

sedang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan holistik dalam praktik budidaya perairan untuk meningkatkan 

produktivitas sambil menjaga keseimbangan lingkungan menjadi semakin penting dalam 

konteks tantangan lingkungan yang semakin kompleks. Menurut penelitian terbaru oleh 

Smith et al. (2023), penggunaan teknologi canggih dan inovasi dalam manajemen budidaya 

menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas budidaya perairan. Selain itu, penelitian 

tersebut juga menyoroti pentingnya penerapan praktik budidaya ramah lingkungan untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem perairan. Dengan memadukan hasil 

penelitian terbaru dengan pengetahuan yang ada, praktik budidaya perairan dapat 

dioptimalkan dengan cara yang lebih efektif, sehingga menghasilkan manfaat ekonomi yang 

berkelanjutan sambil menjaga kesejahteraan lingkungan perairan (Smith et al., 2023). 

Dalam konteks ini, peran penting juga dimainkan oleh pemangku kepentingan, 

termasuk petani budidaya perairan, pemerintah, dan lembaga penelitian. Keterlibatan aktif 

dan kerjasama antara berbagai pihak menjadi kunci dalam mengembangkan strategi 

budidaya perairan yang berkelanjutan. Penelitian terbaru oleh Garcia et al. (2024) menyoroti 

pentingnya analisis perspektif stakeholder dalam memahami kebutuhan dan harapan 

mereka terhadap praktik budidaya perairan yang berkelanjutan. Dengan memperhitungkan 

berbagai sudut pandang, kebijakan dan program dapat dirancang untuk mendukung 

pengembangan budidaya perairan yang berkelanjutan. 

Selain itu, tantangan lingkungan seperti perubahan iklim juga mempengaruhi praktik 

budidaya perairan. Penelitian oleh Wang & Chen (2022) menunjukkan bahwa adopsi praktik 

budidaya yang adaptif dan tanggap terhadap perubahan iklim menjadi semakin penting. 

Strategi seperti diversifikasi jenis budidaya, penyesuaian pola pemberian pakan, dan 

penggunaan sistem manajemen air yang efisien dapat membantu petani budidaya perairan 

menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin kompleks. 

Namun, upaya untuk mengembangkan praktik budidaya perairan yang berkelanjutan 

juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satunya adalah ketersediaan sumber daya 

yang terbatas dan tekanan ekonomi. Penelitian oleh Zhang & Li (2023) menyoroti pentingnya 

pembiayaan yang berkelanjutan dan akses yang adil terhadap sumber daya bagi petani 

budidaya perairan. Diperlukan kebijakan dan strategi yang mendukung agar petani budidaya 
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perairan dapat mengakses sumber daya secara berkelanjutan, sehingga mendorong praktik 

budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, melalui penggabungan penelitian terbaru dan kerjasama antara 

berbagai pemangku kepentingan, praktik budidaya perairan yang berkelanjutan dapat 

ditingkatkan. Langkah-langkah strategis seperti penggunaan teknologi canggih, partisipasi 

aktif pemangku kepentingan, adaptasi terhadap perubahan iklim, dan akses yang adil 

terhadap sumber daya menjadi kunci dalam merumuskan solusi yang efektif untuk 

tantangan yang dihadapi oleh sektor budidaya perairan. 

Peran inovasi teknologi dalam praktik budidaya perairan yang berkelanjutan juga 

semakin diperkuat. Menurut penelitian terbaru oleh Nguyen et al. (2024), penggunaan 

teknologi digital dan sensorik dalam pemantauan lingkungan dan manajemen budidaya 

dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan produksi perikanan. Teknologi seperti 

pemantauan jaringan sensorik, analisis data kecerdasan buatan, dan penggunaan sistem 

informasi geografis (SIG) telah terbukti memberikan kontribusi positif dalam 

mengoptimalkan praktik budidaya perairan dengan memperhitungkan kondisi lingkungan 

secara real-time. 

Namun, keberhasilan implementasi praktik budidaya perairan yang berkelanjutan 

juga bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan pemangku kepentingan lokal. Studi 

terbaru oleh Lim & Tan (2023) menekankan pentingnya mengintegrasikan pengetahuan 

lokal dan pengalaman praktis petani budidaya perairan dalam merancang kebijakan dan 

program pembangunan. Melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan 

dapat meningkatkan penerimaan dan implementasi praktik budidaya yang berkelanjutan, 

serta memperkuat keterlibatan mereka dalam upaya pelestarian sumber daya perairan 

secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Budidaya perairan merupakan sektor vital dalam menyediakan pangan bagi populasi 

global yang terus berkembang. Namun, praktik budidaya ini juga menyebabkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, termasuk pencemaran air, degradasi habitat, dan kerusakan 

ekosistem. Tantangan ini semakin rumit dengan adanya perubahan iklim yang memengaruhi 

kondisi lingkungan tempat budidaya perairan dilakukan. Selain itu, tantangan sosial juga 
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muncul, seperti kesulitan dalam mencapai kesejahteraan bagi masyarakat lokal yang 

bergantung pada budidaya perairan sebagai sumber penghidupan utama. Oleh karena itu, 

pendekatan kualitatif dalam menganalisis praktik budidaya perairan menjadi semakin 

penting untuk memahami kompleksitas ekologi dan sosial di balik praktik budidaya. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknologi canggih dan partisipasi aktif 

pemangku kepentingan lokal dapat membantu mengoptimalkan praktik budidaya perairan 

dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Namun, 

tantangan dalam mencapai budidaya perairan yang berkelanjutan, seperti keterbatasan 

sumber daya dan tekanan ekonomi, tetap menjadi fokus perhatian. Dengan demikian, solusi 

yang efektif memerlukan kerjasama antara berbagai pihak dan pengintegrasian pengetahuan 

lokal untuk mendukung praktik budidaya perairan yang berkelanjutan di masa depan. 
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